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5.1 Kesimpulan
1. Belum ditemukan kejadian 7rypanosomiasis pada sapi di Kabupaten
Gorontalo.
2. Tingkat kejadian (prevalensi) kasus Trypanosomiasis pada sapi di Kabupaten
Gorontalo adalah 0%.
5.2 Saran
1. Perlu dilakukan penelitian lanjutan terhadap investigasi 7rypanosomiasis
pada musim penghujan dan menggunakan metode diagnosa lain seperti

microhematocrit, serologi, atau diagnosa menggunakan teknik molekuler.
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